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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetabui bubunpgan antara lama lakiasi
dan calving inferval terhadap produksi susu sapi Fries Holland (FH) di Ompie
Farm Kecamatan Lintau Buo Utam Kabupaten Tanah Datar, Maten penelitian
adalah sapi Pries Holland (FH) sebanvak 13 ekor yvang telah mengalami dua kali
kelahiran secara berurutan dengan masa lakiost [T sebanyak 8 ekor dan masa
lakiasi HI sebanvak 5 ekor. Analisis yang digunakan dalam pengolahan data
adalah perssmaan regresi linier sederhana dan berpanda, analisis korelasi linier
sederhana (r) dan berganda (/). koefisien determinasi dan analisis vanans, Peubah
yang diamatl adalah produksi susu (1), lama laktasi (X)) dan calving inrerval (A5),

Berdasarkan hasil penelitian dapm diambil kesimpulan bahwa lama lakiasi
berkorelasi positif terhadap produksi susu dengan kochsien korelast sederhana
(r=0.46), koefisien determinasi (#=0.2116), persamaan regresi linier sederhana
¥=1427.63+2. 18X, dan pengaruh vang diberikan tidak nyata. Cafving inierval
berkorelasi positif terhadap produksi susu dengan koefisien korelasi sederhana
(r=0.19), koefisien determinasi {r‘ =0.40301), persamaan regresi linier sederhana
F=1997 320,69 dan pengaruh yang diberikan udak nyvata Lama lakiasi dan
calving interval secara bersama-sama berkorelasi positit terhadap produksi sesu
dengan koetisien korelasi b:rgrm-:ln‘{ﬁ! =0,70), kochisien determinasi [R‘1=I:I.4E?2 b
persamaan regrest linier berganda ¥=16068.4447 304137 dan pengaruh yang
diberikan nyata.

Kata kunci: Sapi Perah FH, Lama Laktasi, Cafving futerval, Produksi Susu



I. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Kebutuhan protein hewam masyvarakal Indonesia dan tabun Ketabun terus
meningkat pesat sesusi dengan bertambahnya jumlah penduduk dan tinghas
kesadaran kebutuhan gizi masyarakat serta didukung oleh ilmu pengetahuan dan
tekhinologi. Oleh karena itu perlu peningkatan penyediaan sumber gizi antara lain
protein hewani asal sapi perah berupa susu dengan cara meningkatkan populasi
dan produktivitas sapi perah. Pemerintah telah mendatanghan sapi perah dard luar
neperi dalam rangka meningkatkan populasi dan produktivites sapi perah di
Indonesia, salah satunya adalah sapi Fries Holland (FH} yang berasal dari
Belanda.

Di Indonesia sapi FH sudah ada sejak zaman penjajaban Belanda. Sapi
perah jenis FH sangat populer dikalangan usaha peternakan karena kemampuan
produksi susunya tingei dan bertemperamen jinak seita mudah  beradaplas
dilingkungan vang baru. Sapl FH berasal dari daerah iklim sublropis yang suhuy
lingkungannya rata-rata dibawsh 18°C, sedangkan Indonesia merupakan negara
yang beriklim tropis dengan suhu lingkungan yang tinggi yang dapat berpengaruh
negatif terhadap produksi dan reproduksi sapi FH. Salah  salu Jaerah
pengembangan sapi FH di Sumatera Barat adalah Kabupaten Tanah Datar. Diaerah
ini potensial untuk mengembangkan usaha ternak sapi perab karena beriklim sejuk
dan memiliki laban pertanian yang luas dan subur, Hal ini ditandai dengan
terdapatnya perusahaan “Ompie Farm™ yang berada di Kecamatan Lintau Buo

Litara Kabupaten Tanah Datar.
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Populasi dan produktivilus sapi perah di Indonesia khususnya Sumatera
Baral perlu ditingkatkan dan dipertabankan. Salah satu cars untuk meninukualkan
populasi dan produktivitas sapi perah yailu dengan perbaikan latalaksana
pemeliharaan dan dengan mengetabui faktor-fakior yvang mempunyoi pengaruh
terhadap produksi susu. Salah satu [ktor yang mempengaruhi produksi susu sapi
peraly adalah lama laktasi dan cadving imferval, Perbedvan jumlah lotl produks
susu vang dihasilkan dalam satu jenis atau bapngsa terpak disebabkan oleh
perbedsan lama masa laktasi (Sodig dan Abidin, 2002). Jarak kedua kelahiran
vang terlalu pendek atau terlalu panjang akan berpengarub lethadup produksi susu
(AAK, 1995),

Berdasarkan hal diatas maka dilakukan  pepelitian  dengan  judul
“Hubungan antara Lama Laktasi dan Cedving Interval terhadap Produksi
Susu Sapi Fries Holland (FH) di Ompic Farm Kecamatan Lintau Buo Utara

Kabupaten Tanah Datar™.

B. Perumusan Masalah

- Bagaimana hubungan antara lama laktasi terhadap produksi susu sapi Fries
Holland (FH) di Ompie Farm Kecamatan Lintaw Buo 1tara Kabupaten Tanzh
Datar?

- Bagaimany hubungan antara eelving interval terhadap preduksi susu sapi Fries
Holland (FH) di Ompie Farm Kecamatan Lintau Bue Utara Kabupaten Tanah
Datar?

- DBagaimana hubungan antara lama laktasi dan cofving inferval terhadap
produksi susu sapi Fries Holland (FHY di Ompie Farm Kecamatan Lintau Buo

Uzara Kabupaten Tanah Datar?

B



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yvang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Terdapat korelasi positif antara lama laktasi terhadap produksi susu sapi FH
di Perusahean “Ompic Farm™ dengan koefisien korelasi sederhana (r=0.44)
dan mempunyai pengaruh vang tidak nyata (21.16%) menurut persamaan
F=1427.63+2.18X,

2. Terdapat korelasi positif antara cafving aferval terhadap produkise susu sap
FI di “Ompie Farm” dengan koehsien korelasi sederhana (7=0.19) dan
mempunyai  pengarth yang tdak nvata (3.61%) mepurot  persamaan
F=1997.32+0.69.7

3. Terdapat korelas IH}HH_Er antara lama lakiasi dan cohving inferval {ethadap
prodfuksi susu sapt FH di Perusahaan “COwmpie Farm”™ dengan koefisien
korelasi berganda (R=0.70) dan mempunvai pengarch vang nyata (48.72%)

menurul persamaan Y=1668.44+7 3058371,

B. Saran

Disarankan kepada scluruh peternak sapt perah khususnya Perusahaan
Sapi Perah *Ompie Farm™ untuk memperbaiki tatataksana pemeliharan dan lebih
memperhatikan manajemen reproduksi (perkawinan) dengan tidak mengabaikan
faktor lama laktasi dan calving interval, Karena dengan calving inrerval vang baik

dan lama laktasi yang normal akan didapatkan produksi susu yang maksimal.
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